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Abstract   

This comprehensive study aims to analyze the effect of financial literacy and working capital on the sustainability 

of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Makassar City. The study was conducted on MSMEs in 

Makassar City, with a sample size of 319 units from a population of 1,396 units in 2023. The indicators of financial 

literacy variables are Financial Behavior, financial skills, financial knowledge, financial attitudes, and financial 

experience. Working capital indicators are cash availability, cash ability to pay off short-term debts, accounts 

receivable turnover, and inventory adequacy. At the same time, business sustainability indicators are business 

expansion, achieving Break Even Point, market share growth, quick response to consumer demand, and increasing 

customer loyalty. Data were meticulously analyzed using SEM (Structural Equation Modeling) with the help of 

the AMOS version 27 program. The results showed that financial literacy had a negative and insignificant effect 

on the sustainability of MSMEs in Makassar City. Working capital had a positive and significant impact on the 

sustainability of MSMEs in Makassar City. 

Keywords financial literacy, working capital, and business sustainability 

1. Pendahuluan 

UMKM merupakan sumber mata pencaharian bagi orang banyak dan mampu menyediakan 

lapangan pekerjaan bagi mereka yang berpendidikan dan berketerampilan rendah serta mampu 

mengurangi kemiskinan. Sampai saat ini, UMKM dianggap sebagai cara yang efektif dalam 

menaikkan tingkat perekonomian Indonesia. Jumlah UMKM di Indonesia hingga saat ini 

mencapai 57 Juta UMKM, terbagi atas usaha mikro, kecil dan menengah. UMKM 

menyumbang sekitar 53% dari total Produk Bruto Indonesia dan kontribusi ekspor sebesar 

20,52%. UMKM juga menyerap tenaga kerja yang tidak sedikit, usaha mikro menyerap tenaga 

kerja sekitar 77 juta lebih tenaga kerja, usaha kecil sekitar 10 juta tenaga kerja dan usaha 

menengah hampir 5 juta tenaga kerja. Tentu ini merupakan perkembangan yang baik karena 

dengan demikian, UMKM dapat mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. 

Perkembangan jumlah UMKM dapat dikatakan sangat pesat, namun saat ini UMKM masih 

tetap berada di zona usaha kecil dan terbilang sulit untuk dapat menjadi usaha besar.  Namun, 

perkembangan UMKM sampai saat ini masih terhambat sejumlah persoalan apabila ditinjau 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal adalah lemahnya pada segi 

permodalan, produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia. Sedangkan pada faktor eksternal 
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adalah berupa masalah yang muncul dari pihak pengembang dan pembina UMKM (Husada, 

2016).  

Secara umum, UMKM sering mengadapi masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara 

tuntas (closed loop problems), seperti masalah kapasitas sumber daya manusia, kepemilikan, 

pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan pengelolaan usaha, 

sehingga UMKM sulit bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar (Abor & Quartey, 2010). 

UMKM merupakan industri kreatif yang cenderung memiliki orientasi jangka pendek dalam 

pengambilan keputusan bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya konsep inovasi yang 

berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada akhirnya kinerja jangka 

panjang UMKM yang bergerak pada industri kreatif cenderung stagnan dan tidak terarah 

dengan baik (Manurung & Barlian, 2012).  

Pengembangan UMKM merupakan bagian yang terintegrasi  dalam program pengembangan 

UMKM di Kota Makassar. Kegiatan pengembangannya ditujukan sebagai salah satu pilar 

ekonomi kerakyatan yang dapat menjadi penggerak utama perekonomian daerah. Oleh karena 

itu,  perhatian  Pemerintah Kota Makassar terhadap sektor UMKM sangat besar. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya strategi, program dan rencana aksi (action plan) untuk membangun 

UMKM. Beberapa program yang telah dilakukan misalnya program pelatihan dan 

pendampingan, akses permodalan, dan bantuan akses pasar bagi usaha tersebut. Namun 

demikan berdasarkan fakta di lapangan dan hasil wawancara sementara dengan sejumlah pelaku 

UMKM menunjukkan bahwa belum semua program berjalan secara efektif, sehingga dapat 

berdampak pada potensi penurunan kinerja UMKM di Kota Makassar. 

Dalam penerapannya ditemukan permasalahan terkait yang dialami oleh UMKM di Kota 

Makassar, yaitu antara lain (1) kurang permodalan,    (2) kesulitan dalam pemasaran, (3) 

persaingan usaha yang ketat, (4) kesulitan bahan baku, (5) kurang teknis produksi keahlian, (6) 

kurang ketrampilan manajerial usaha dan kualitas sumber daya manusia pengelolanya, (7) 

kurang manajemen keuangan, (8) iklim usaha (perizinan, aturan perundang- undangan) yang 

kurang kondusif. Kendala dan permasalahan usaha kecil dan informal lainnya juga disebabkan 

karena sulitnya akses terhadap informasi dan sumberdaya produktif seperti modal dan 

teknologi, yang berakibat menjadi terbatasnya kemampuan usaha kecil untuk berkembang 

(Kurniawan dan Fauziah, 2014). 

Jumlah UMKM di Kota Makassar pada tahun 2021 adalah sebanyak 1.382 unit, yaitu terdiri 

dari 1.124 unit atau 81,33% jumlah usaha mikro, sebanyak 153 unit atau 11,07% jumlah usaha 

kecil, dan sebanyak 105 unit atau 7,60% usaha menengah. Perkembangan UMKM Kota 

Makassar dengan memperhatikan jumlah unit usaha, tenaga kerja, nilai investasi, dan nilai 

produksi pada tahun 2017-2021 secara rata-rata menunjukkan bahwa jumlah unit usaha 

mengalami penurunan 1,34% per tahun, tenaga kerja menurun sebesar 0,32% per tahun, dan 

nilai produksi juga mengalami penurunan sebesar 0,29% per tahun. Sebaliknya nilai investasi 

mengalami peningkatan 3,29% pertahun. Ini berarti bahwa secara rata-rata perkembanga 

UMKM di Kota Makassar mengalami penurunan, utamanya pada tahun 2020-2001 yang 

terkena pengaruh masa pandemi Covid 19.  
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Di Indonesia literasi keuangan telah menjadi salah satu fokus kebijakan pemerintah dan 

lembaga keuangan. Dengan adanya perhatian khusus terhadap literasi keuangan ini diharapkan 

masyarakat lebih berpengetahuan, berkemampuan dan memiliki keterampilan dalam mengelola 

dan membuat keputusan keuangan dengan baik, sehingga dapat memberikan kontribusi pada 

kestabilan sistem keuangan dan dapat mengurangi kerentanan pada sistem keuangan di 

Indonesia. Pemahaman akan literasi keuangan sangat diperlukan bagi setiap individu agar dapat 

mengelola dan merencanakan keuangannya. Begitu pula bagi para pelaku usaha khususnya bagi 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).   

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan bagi pelaku UMKM, maka akan dapat meningkatkan 

keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. Telah banyak penelitian sebelumnya yang telah 

melakukan penelitian terkait pengaruh literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM, 

diantaranya adalah Dwita Aribawa (2016), Apristi Yani (2017), Winona Kumara (2018), Baby 

Stephani (2019), Poppy Alvianolita (2019), Jianmu Ye (2019), Fitriana (2020), Reny Fitriani 

(2020), Zulkieflimansyah (2020), Dewa Ayu (2020), Muh. Fuad Alamsyah (2020), Tri Nova 

(2020), Ida Ayu Agung (2020), Risa Nadya (2020),  Arya Prakoso (2020), dan Samuel Wahyu 

(2020).  

Permasalahan UMKM yang paling sering ditemui adalah modal yang terbatas. Para pelaku 

UMKM mungkin saja memiliki banyak ide bisnis untuk mengembangkan usahanya, namun 

harus terhenti karena tidak adanya modal tambahan, utamanya untuk kebutuhan modal kerja. 

Jika ditelusuri ke belakang, banyak pelaku UMKM yang kesulitan untuk mendapatkan modal 

tambahan dari lembaga keuangan dikarenakan banyaknya persyaratan yang belum terpenuhi. 

Hal ini senada dengan hasil survei yang dilakukan oleh Pricewaterhouse Coopers (28 Juni 

2019), yang menyebutkan bahwa sebanyak 74% UMKM di Indonesia belum mendapatkan 

akses pembiayaan.  

Modal kerja adalah faktor fundamental dalam aktivitas operasional sebuah usaha. Ibarat 

pelumas mesin, begitupun modal kerja mempunyai fungsi yang sama, yaitu memperlancar 

keberlangsungan usaha. Modal kerja juga merupakan dana yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari. Pada umumnya modal kerja akan bersiklus 

dalam periode tertentu, dan diharapkan akan menuai hasil yang lebih daripada modal kerja 

awal. Perencanaan dan pengelolaan modal kerja tentu harus bijak dan tepat sesuai sasaran 

sehingga memudahkan operasionalisasi usaha dan berpotensi terhindar dari pailit sehingga 

memerlukan kebijakan modal kerja yang sesuai. 

Secara teori dan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja 

yang baik akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan dan keberlanjutan 

UMKM. Penelitian yang terkait dengan pengaruh modal kerja terhadap kinerja keuangan telah 

dilakukan oleh Cyprian (2014), Yakubu Ibrahim (2017), Wachira Rosaly (2017), Rajindra 

(2018), Mwirigi Douglas (2018) dan Ali Asghar (2019). Demikian pula, peneliti yang telah 

melakukan pengaruh  modal kerja terhadap keberlanjutan UMKM adalah diantaranya Wachira 

Rosaly (2017), Mwirigi Douglas (2018) dan Ali Asghar (2019). 

Selain pengelolaan modal kerja yang baik, diperlukan upaya-upaya strategis guna 
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meningkatkan pertumbuhan UMKM, diantaranya adalah dengan cara memperkaya 

pengetahuan pelaku UMKM terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan keuangan 

usaha dapat berkembang dengan baik (Aribawa, 2016). Dahmen dan Rodriguez (2014) juga 

menyatakan bahwa diperlukan pemahaman tingkat literasi keuangan bagi pelaku usaha 

terutama untuk penyusunan laporan keuangan usahanya guna untuk dilakukan mencari 

pendanaan. Lebih lanjut Dahmen dan Rodriguez (2014) juga menyatakan bahwa pentingnya 

pemilik usaha memahami pengetahuan keuangan guna memiliki kinerja perusahaan yang lebih 

bagus, sehingga memungkinkan UMKM mengalami pertumbuhan bisnis. 

Usaha dalam rangka keberlanjutan  bisnis  UMKM, perlu  dilakukan untuk peningkatan kinerja,  

dan  peningkatan  kapasitas  bisnis,  baik  dari  segi  manajemen, keuangan dan  profesionalitas.  

Baik  buruknya  kondisi  UMKM di Kota Makassar  dilihat  dari  kinerja yang telah  dicapai, 

dan berakibat pada keberlanjutan usaha UMKM.     

2. Tinjauan Literatur 

Pengertian dan Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. UMKM adalah singkatan dari 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil,dan Menengah. Berikut kutipan dari isi UU 20/2008. (1) Usaha 

Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini; (2) Usaha 

Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha menengah atau usaha besar;  dan (3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Beberapa kriteria UMKM 

menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV, Pasal 6  yaitu: (1) 

Kriterian Usaha Mikro adalah Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,-  tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp. 300.000.000,-  (2) Kriteria Usaha Kecil  adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp.50.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,- tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- 

sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,- dan (3) Kriteria Usaha Menengah adalah 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,- sampai dengan paling banyak 

Rp.10.000.000.000,-  tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,- sampai dengan paling banyak 

Rp.50.000.000.000,- 

Keberlanjutan Usaha. Keberlanjutan usaha (Business Sustainability) adalah suatu kestabilan 

dari keadaan usaha, yang mana keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang 

mencakup pertambahan, kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha dan 

http://peuyeumcipatat.blogspot.com/2012/12/undang-undang-menyangkut-umkm.html#.Udaa1TtHLiw
http://peuyeumcipatat.blogspot.com/2012/12/undang-undang-menyangkut-umkm.html#.Udaa1TtHLiw
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ekspansi usaha (Chang, 2019). Menurut Criado-Gomis, et al., (2018) bahwa keberlanjutan 

usaha merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi suatu usaha, dimana keberlangsungan 

ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, 

perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha dimana 

semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi usaha. Selanjutnya menurut Vera 

Agustina Yanti, dkk (2018) Keberlanjutan Usaha (Business Sustainability) adalah usaha bisnis 

untuk menghambat efek negatif bagi lingkungan maupun sosial agar keturunan penerus nanti 

memilikipsumber daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhannya. Keberhasilan di pasar 

global yang memiliki kualitas baik akan membuat Business Sustainability aman bagi 

lingkungan. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan usaha 

adalah suatu usaha yang tetap berlangsung dari waktu kewaktu secara turun menurun dalam 

jangka panjang dengan kepemimpinan yang sama, sehingga dapat mempertahankan hasil 

produk yang dihasilkan. Perusahaan atau badan usaha merupakan suatu organisasi yang 

didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan para pemilik modalnya (profitability), 

disamping itu ada pula tujuan lain yang tidak kalah penting yaitu harus menjaga keberlanjutan 

usahanya (survive) dalam persaingan. Tujuan keberlanjutan usaha dapat diartikan sebagai 

maksimasi dari kesejahteraan badan usaha yang merupakan nilai sekarang badan usaha itu 

terhadap prospek masa depannya. Prinsip keberlanjutan usaha menganggap bahwa badan usaha 

akan terus melakukan operasinya sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian dan 

kegiatan yang sedang berlangsung. Manfaat Keberlanjutan Usaha (Business Sustainability), 

seperti yang dikemukakan oleh Bella (2020), yaitu (1) peningkatkan produktivitas,   (2) 

membuka peluang investasi, (3) meningkatkan keuntungan. (4) meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, dan (5) mengefisiensi energi. 

Literasi Keuangan. Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat 

keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, 

baik individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Selain itu, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memberikan penekanan mengenai pentingnya inklusi 

finansial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari literasi finansial. Pengertian inklusi 

finansial sendiri adalah sebuah proses yang menjamin kemudahan akses, ketersediaan, dan 

penggunaan sistem keuangan formal untuk semua individu. Menurut  Otoritas Jasa Keuangan 

(2016)  Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Sedangkan Lusardi (2014) 

menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan 

sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan. Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari 

faktor eksternal. Berdasarkan pengertian literasi keuangan yang telah diuraikan, maka dapat 

dijelaskan bahwa literasi finansial adalah salah satu literasi dasar menawarkan seperangkat 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk 
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kesejahteraan hidup sekaligus kebutuhan dasar bagi setiap orang untuk meminimalisasi, 

mencari solusi, dan membuat keputusan yang tepat dalam masalah keuangan. Literasi finansial 

juga memberikan pengetahuan tentang pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya sebagai 

amunisi untuk pembentukan dan penguatan sumber daya manusia Indonesia yang kompeten, 

kompetitif, dan berintegritas dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan pasar bebas 

dan juga sebagai warga negara dan warga dunia yang bertanggung jawab dalam pelestarian 

alam dan lingkungan dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan kesejahteraan. Menurut Oseifuah 

(2010), ada 4 indikator Financial Literacy, yaitu: (1) Pengetahuan Keuangan (Financial 

Knowledge), yaitu memiliki pengetahuan mengenai terminologi-terminologi keuangan. (2) 

Keterampilan Keuangan (Financial Skill), yaitu kemampuan untuk menggunakan ide dan 

kretifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat keputusan keuangan menjadi lebih 

bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Skill memiliki 3 

indikator, yaitu Technical skills, Management skills, Enterpreneur skills; (3) Sikap Keuangan 

(Financial Attitudes), yaitu ketertarikan atau minat dalam memperbaiki pengetahuan keuangan. 

Sikap keuangan berhubungan dengan tujuan keuangan dan penyusunan rencana keuangan 

pribadi; (4) Perilaku Keuangan (Financial Behaviour), yaitu berorientasi untuk spending dan 

saving. Perilaku keuangan berhubungan dengan tujuan menggunakan produk dan upaya 

mencapai tujuan keuangan, dan  perilaku keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus 

seseorang mengelola uang kas, mengelola utang, tabungan dan pengeluaran-pengeluaran 

lainnya. 

Modal Kerja. Modal kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi perusahaan. 

Modal kerja digunakan untuk membiayai operasi sehari-hari perusahaan, dimana dana yang 

dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kembali dalam waktu yang relatif pendek melalui hasil 

aktivitas perusahaan tersebut yang akan dipergunakan untuk operasi selanjutnya. Banyak 

perusahaan mengalami kesulitan karena pimpinan perusahaan kurang mengetahui modal kerja 

dan fungsinya dalam suatu perusahaan dimana modal kerja sering kali digunakan untuk 

membeli aktiva tetap sehingga akan menimbulkan kesulitan bagi perusahaan. Modal kerja tidak 

hanya berhubungan dengan modal awal yang diperlukan dalam memulai usaha, tetapi cara 

penghitungan dan penggunaan modal kerja juga berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis atau 

perusahaan secara berkelanjutan. Menurut Brigham dan Michael (2019:462) bahwa modal kerja 

yang cukup dapat memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan, antara lain (a) 

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai aktiva lancer; (b) 

Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewajiban tepat pada waktunya; (c) 

Menjamin dimilikinya credit standingperusahaan yang semakin besar dan memungkinkan 

perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin 

terjadi; (d) Memungkinkan perusahaan untuk dapat memiliki persediaan dalam jumlah yang 

cukup untuk dapat melayani konsumennya; (e) Memungkinkan perusahaan untuk memberikan 

syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya; dan (f) Memungkinkan 

bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk 

memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan. 

Literasi keuangan mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta 
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mempengaruhi pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan 

yang lebih baik bagi pemilik usaha (Anggraeni, 2016). Literasi keuangan menyebabkan 

individu lebih sering membuat laporan keuangan usaha mereka. Pengusaha yang lebih sering 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik akan memiliki tingkat profitabilitas atau 

kinerja keuangan yang tinggi dari pembayaran pinjaman dan untuk kelangsungan usahanya 

akan lebih tinggi (Wise, 2013). Dengan literasi keuangan yang baik pengusaha mampu untuk 

menggunakan kemampuan di bidang keuangan dalam pengambilan berbagai keputusan yang 

tepat untuk perusahaan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Dwita Aribawa (2016), Apristi 

Yani (2017), Jianmu Re (2019), Reny Fitriani (2020), Dewa Ayu (2020), Ida Ayu Agung (2020), 

dan Samuel Wahyu (2020) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha perusahaan atau UMKM. Modal kerja yang optimal 

diharapkan berkontribusi positip terhadap penciptakan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 

Ketidakakuratan mengelola komponen modal kerja akan mengakibatkan kesulitan dalam 

kelanjutan operasi perusahaan dan konsekuensinya adalah nilai pasar perusahaan akan jatuh. 

Seluruh komponen dari modal kerja yaitu kas, surat berharga, piutang dan persediaan memiliki 

peran penting dalam kenerja keuangan perusahaan. Smith, Beaumont, & Begemann (2017) 

menekankan bahwa profitabilitas dan likuiditas adalah silent goals dari manajemen modal 

kerja. Peneliti sebelumnya, diantaranya adalah Wachira Rosaly (2017), Mwirigi Douglas (2018) 

dan Ali Asghar (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh modal kerja terhadap 

keberlanjutan usaha perusahaan atau UMKM. Hasil penelitian yang mereka lakukan 

menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha perusahaan atau UMKM. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini, dapat 

digambarkan seperti berikut ini. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka hipotesis penelitian adalah (1) Literasi 

Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan  usaha UMKM  di Kota 

Makassar; dan (2) Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Makassar. 
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3. Metode Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil penelitian secara empirik melalui kuesioner kepada pengusaha 

UMKM sebagai responden dan data hasil wawancara langsung dengan pihak responden. Data 

sekunder diperoleh dari instansi terkait mengenai data-data yang dianggap relevan dengan 

kajian ini, terutama data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM di Kota 

Makassar, Jurnal dan referensi terkait. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan (1) observasi, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung dan pengumpulan data awal seperti jumlah pengusaha skala mikro, kecil dan 

menengah disetiap wilayah kecamatan dan kelurahan; (2) wawancara terutama dengan pihak 

pengusaha UMKM seputar jenis usaha yang digelutinya, dana pinjaman dan kapasitas produksi; 

(3) menyebarkan kuesioner kepada pengusaha UMKM, untuk mengetahui persepsi mereka 

terhadap literasi keuangan dan modal kerja serta keberlanjutan usaha yang mereka kelola; dan 

(4) dokumentasi untuk mendapatkan data sekunder yang telah dipublikasikan oleh pihak ketiga.          

Populasi penelitian ini adalah seluruh Pengusaha UMKM di Kota Makassar yang berjumlah 

1.396 unit pada tahun 2023 yang tersebar diseluruh Kecamatan dalam wilayah Kota Makassar, 

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 319 UMKM. Penentuan besaran sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan formula Taro Yamane atau slovin yang dialokasi 

secara proporsional pada setiap Kecamatan, dan kriteria responden penelitian adalah para 

pelaku UMKM yang tergolong sebagai pemilik atau pimpinan usaha UMKM. Variabel 

penelitian terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel independen yang terdiri dari 

Literasi Keuangan (LK) dengan indikator perilaku keuangan (LK1), keterampilan keuangan 

(LK2), pengetahuan keuangan (LK3), sikap keuangan (LK4) dan pengalaman keuangan (LK5); 

dan Modal Kerja (MK) dengan indikator ketersediaan kas (MK1),  kemampuan kas melunasi 

hutang jangka pendek (MK2),  perputaran piutang (MK3), dan kecukupan persediaan (MK4). 

Sedangkan indicator variabel Keberlanjutan Usaha (KU) adalah perluasan usaha (KU1), 

tercapainya BEP (KU2), pertumbuhan pangsa pasar (KU3), Respon Cepat Terhadap Permintaan 

Pasar (KU4),  dan Peningkatan Loyalitas Pelanggan (KU5). Teknis analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah “Structural Equation Modeling (SEM)” yang merupakan model dasar 

untuk menganalisis Literasi dan Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM di 

Kota Makassar, dengan persamaan sebagai berikur: 

KU = + 1LK + 2IK + 1 

Di mana:  

KU = Keberlanjutan Usaha, LK = Literasi Keuangan, dan MK= Modal Kerja,  = Intercept 

(Titik Potong Regresi),  = Koefisien jalur yang menjelaskan pengaruh dari variabel 

independen ke variabel  dependen, dan  (zeta) = Error term.  

4. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Instrumen, Data dan Model Penelitian. Untuk menguji instrument atau kuesioner 

penelitian, maka digunakan uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 
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Pengujian validitas instrumen yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor 

totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau =0,05. Instrumen dikatakan valid mempunyai 

nilai signifikansi korelasi  dari 95% atau =0,05. Sedangkan pengujian reliabilitas 

dilakukan terhadap item pernyataan yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah  dengan  

metode  Alpha Cronbach.  Nilai  batas (cut of point) yang  diterima  untuk tingkat  Alpha 

Cronbach adalah  0,60. Instrumen dianggap telah memiliki tingkat keandalan yang dapat 

diterima, jika nilai koefisien reliabilitas yang terukur adalah  0,60. Hasil uji validasi terhadap 

indikator untuk masing-masing variabel Literasi Keuangan (LK),  Modal Kerja (MK), dan  

Keberlanjutan Usaha (KU) pada UMKM di Kota Makassar dinyatakan valid untuk digunakan 

sebagai alat ukur variabel, karena semuanya memiliki nilai korelasi (correlation bivariate) yang 

nilainya lebih besar dari 0,30. Demikian pula hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai probability 

(p) semua indikator dari masing-masing variabel penelitian Literasi Keuangan (LK),  Modal 

Kerja (MK),  dan  Keberlanjutan Usaha (KU) adalah nol atau lebih kecil dari 0,05 dengan nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Selanjutnya, hasil pengujian data menunjukkan bahwa 

semua indikator tidak mengandung data outliers, berdistribusi normal, dan bersifat linear. 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka digunakan model persamaan struktural 

(structural equation model/SEM) dengan bantuan software AMOS 27, dan hasil olahannya 

seperti pada gambar 2 dan Tabel 1 berikut ini.   

Gambar 2. Hasil Olahan Data Dengan SEM 

 

Untuk lebih jelasnya hasil olahan data dengan Model SEM seperti pada gambar  2 di atas, maka 

dapat dilihat hasil pengujian hipotesis sebagai  berikut. 
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Tabel 1. Pengujian Hipotesis 

No 
Variabel 

Independen 
Variabel Dependen 

Direct  

Effects 
C.R 

Probability 

(p) 
Keterangan 

1 
Literasi 

Keuangan (LK) 

Keberlanjutan Usaha 

(KU) 
-0,027 -0,613 0,062 

Negatif dan 

Tidak Signifikan 

2 
Modal Kerja 

(MK) 

Keberlanjutan Usaha 

(KU) 
0,535 1,385 0,00 Positif dan Si 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari 2 jalur yang terdapat pada model 

penelitian  menunjukkan bahwa literasi keuangan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. Sedangkan modal kerja pengaruh yang 

positif  dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlanjutan Usaha. Secara teori menjelaskan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan usaha. Literasi keuangan  

diantaranya adalah pengetahuan akan perencanaan dan pengelolaan keuangan, informasi dan 

teknologi keuangan, serta pengetahuan mengenai investasi dan manajemen risiko. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa hipotesis yang mengatakan  literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha  adalah ditolak. Hal ini dibuktikan oleh 

koefisien regresi yang bernilai negatif yaitu sebesar -0,027 dan nilai signifikannya  sebesar 

0,062  atau lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa literasi keuangan yang ada pada UMKM di 

Kota Makassar  belum mampu meningkatkan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM di Kota 

Makassar masih rendah, sehingga kurang mampu meningkatkan kinerja keuangan, yang pada 

akhirnya dapat menghambat keberlanjutan usaha. Kondisi ini dibuktikan oleh tanggapan 

responden  yang  menunjukkan bahwa masih ada para pelaku UMKM di Kota Makassar yang 

belum memiliki literasi keuangan dengan memperhatikan indikator perilaku keuangan, 

keterampilan keuangan, pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan pengalaman keuangan 

dalam mengelola usahanya. Ditinjau dari indikator perilaku keuangan, menunjukkan bahwa  

sebesar 2,30% dari pelaku UMKM di Kota Makassar tidak memiliki perilaku keuangan dalam 

mengelola keuangan usahanya, sebesar 39,40% yang kurang  memiliki perilaku keuangan, 

sebesar 43,90% yang cukup memiliki perilaku keuangan, sebesar 11,90% yang memiliki 

perilaku keuangan, dan sebesar 2,60% yang sangat memiliki perilaku keuangan dalam 

mengelola keuangan usahanya. Demikian pula dengan nilai meannya berada pada kategori 

cukup, yaitu hanya sebesar 2,81 dari 5 indikator yang digunakan. Adapun nilai mean untuk 

indikator perilaku keuangan 2,73, untuk indikator keterampilan keuangan 2,76, untuk  indikator 

pengetahuan keuangan 2,75, untuk indikator sikap keuangan 2,93, dan sebesar 2,91 untuk 

indikator sikap keuangan. Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa pada usaha 

kuliner (pisang epe, minuman, kue/jajan tradisional, mie-bakso dan gorengan), kerajinan 

tangan, usaha air gallon, dan usaha pangkas rambut sebahagian besar dari responden 

mengatakan masih rendah terhadap pengetahuan maupun pemahamannya dalam mengelola 

keuangan, sehingga sebahagian mereka mengatakan tidak melakukan penyusunan laporan 

keuangan usahanya. Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian Reny Fitriana dan 

Martina (2020) UMKM Kuliner Greater Jabodetabek dengan menggunakan responden 
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sebanyak 100 orang sebagai pemilik UMKM kuliner di yang bertanggungjawab dalam 

pengambilan keputusan terkait bisnis mereka dan dipilih dengan purposive sampling. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM kuliner. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Dwita Aribawa 

(2016), Apristi Yani (2017), Jianmu Re (2019), Reny Fitriani (2020), Dewa Ayu (2020), Ida Ayu 

Agung (2020), dan Samuel Wahyu (2020) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha perusahaan atau UMKM. 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Keberlanjutan Usaha. Hasil pengujian ini memberikan 

implikasi bahwa bertambahnya ketersediaan kas, meningkatkan kemampuan kas untuk 

melunasi hutang jangka pendek, cepatnya perputaran piutang, dan semakin baiknya penilaian 

persediaan akhir akan berpengaruh terhadap peningkatan keberlanjutan usaha pada UMKM di 

Kota Makassar. Ini menunjukkan bahwa pelaku UKMK di Kota Makassar telah melakukan 

pengelolaan modal kerja dengan baik, sehingga mampu meningkatkan perluasan usaha, 

tercapainya break even point, peningkatan pertumbuhan pangsa pasar, peningkatan respon yang 

cepat terhadap permintaan konsumen, dan peningkatan loyalitas pelanggan. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Wachira Rosaly 

(2017), Mwirigi Douglas (2018) dan Ali Asghar (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh 

modal kerja terhadap keberlanjutan usaha perusahaan atau UMKM. Hasil penelitian yang 

mereka kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha  adalah diterima. 

Hal ini dibuktikan oleh koefisien regresi yang bernilai positif yaitu sebesar 0,535 dan nilai 

signifikannya  adalah 0,000 atau  lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa modal kerja yang 

digunakan oleh UMKM secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha bagi UMKM di Kota Makassar. Hal ini dibuktikan oleh tanggapan 

responden yang mengatakan bahwa sebanyak 54,80% dari UMKM memiliki ketersediaan kas 

yang sangat baik, sebanyak 46,80% yang memiliki kemampuan kas untuk melunasi hutang 

jangka lakukan menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha perusahaan atau UMKM. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini  dapat disimpulkan 

sebagai berikut: (1) Literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. Keadaan ini menunjukkan masih rendahnya 

pemahaman pelaku UMKM terhadap perilaku keuangan, keterampilan keuangan, pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, dan pengalaman keuangan sehingga menyebabkan pula rendahnya 

keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. (2) Modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Makassar. Hal 

ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kebutuhan modal kerja berupa ketersediaan kas, 

kemampuan kas melunasi hutang jangka pendek, perputaran piutang, dan kecukupan 

persediaan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha UMKM di Kota 

Makassar.  
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan sebagai berikut: (1) Kepada para pelaku 

UMKM di Kota Makassar agar lebih meningkatkan literasi keuangannya dengan cara 

meningkatkan atau memperbaiki perilaku keuangan, keterampilan keuangan, pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, dan pengalaman keuangan. (2) Kepada para pelaku UMKM di Kota 

Makassar agar lebih meningkatkan inklusi keuangannya dengan cara meningkatkan atau 

memperbaiki akses dalam mengelola keuangan, menggunakan produk atau layanan jasa 

keuangan dengan baik, memanfaatkan berbagai produk dan layanan jasa keuangan dengan baik, 

dan senantiasa meningkatkan kesejahteraan sebagai dampak dari suatu produk atau layanan jasa 

keuangan. 
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